BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Secara umum penetapan bulan kamariah ini telathakbaleh nash-nash
yang terdapat dalam ayat Al-Qur'an dan Hadis afaémasebagai berikut:

Surah Al-Bagarah ayat 189
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang Bulant.s#&atakanlah: "Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia(dagi ibadat) haji;
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah ddakbegnya, akan
tetapi kebajikan itu adalah kebajikan orang yangab&a. dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertalalh kepada Allah
agar kamu beruntung.(Q.S. Al-Bagarah : 189).

Ada dua hal yang dapat dipahami dari ayat ini.dPeat adanya rukyat
sebelum ayat ini turun. Sebelum mereka bertanyastutga mereka terlebih
dahulu telah melihat hilal. Kedua, fungsi hilal agai kalender bagi kegiatan

manusia dan ibadah, termasuk ibadahzhaji.

'Departemen Agama Republik Indonegi&Quran dan Terjemahny®&andung: Syaamil
Quran, 2009hIm. 91.

’pendapat Ahmad Ghazalie Masroerie dalam MusyawKesfa dan Evaluasi Hisab
Rukyah tahun 2008 yang diselenggarakan oleh BadaabHRukyah Departemen Agama RI
tentangRukyatul Hilal, Pengertian dan Aplikasinya7-29 Februari 200&Im. 5.



Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar:
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Artinya: “Humaid bin Mas’adah Al-Bahiliy berceriteepadaku: Bisyru bin Al-
Mufadhdhal bercerita kepada kami: Salamah bin ‘Algh bercerita
kepada kami, dari Nafi' dari Abdullah bin Umar, kerkata: Saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “(Jumlah bilangalan ada 29
(hari). Apabila kalian melihat hilal, maka berpuaka Apabila kalian
melihatnya (hilal) maka berbukalah. Namun apab#diak terhalangi
(oleh mendung), maka kadarkanlah.” (HR. Muslim)

Perbedaan pemahaman terhadap hadis hisab ruksebuaehberimplikasi
terhadap munculnya dua mazhab besar yang dikemajademazhab rukyat
dengan pemahamaaabbudidan mazhab hisab dengan pemahataagquli.

Mengacu pada tujuan setiap mazhab baik hisab mauyat adalah
hilal, hal ini mengingatkan pada pernyataan maManteri Agama RI, Mukti Al
bahwa baik hisab maupun rukyat mempunyai sasanmam s@ma, yakni hilal. Jika
memang sasarannya adalah satu yaitu hilal masdagat perbedaan, maka
penyebabnya bekisar di antara tiga hal:

1.Mungkin hisabnya yang salah

2.Mungkin rukyatnya yang kurang tepat, atau

3Al-lmam Abu Al-Khusain Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Qusgiri Al-Naisaburi, Shahih
Muslim (Kitab Al-Shiyam Hadis nomor 1798)z II,Beirut: Dar Al-Kutub Al-llmiyah, 1992, him.
760.



3.Mungkin kedua-duanya (hisab dan rukyat) yang tioketkf*

Dalam ranah ilmu falak, fungsi hisab dan rukyatladadua hal yang
saling berhubungan, seperti dua sisi koin yang dm&rbnamun tidak dapat
dipisahkan. Dalam praktiknya ilmu hisab hanya meikba hasil perhitungan
tentang waktu dan posisi hilal saja, bisa atalktiga hilal dilihat tergantung pada
proses pengamatamukyatul hila) yang dilaksanakan sesaat setelah Matahari
terbenam pada tanggal 29 bulan kamatiah.

Terlepas dari perbedaan dalam mengartikan kalioigtat dalam hadis
tersebut, peranan rukyat menduduki peran pentifagrdenenetapkan awal bulan
kamariah. Pemahaman rukyat secara harfiah meruppgarahaman sebagian
besar umat Islam di Indonesia, juga di dunia. Rukyarupakan observasi atau
pengamatan langsung terhadap anak bulan yang disdbu Hal ini sangat
disayangkan jika pemerintah kurang memperhatikdntdraebut secara serius
terbukti dari pelaksanaamukyatul hilal di lapangan yang terkadang tidak
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah dan kurang eféktif

Tingkat keberhasilarukyatulhilal sangat bergantung kepada luas daerah
pandang pengamat menuju hilal, kondisi langit damandangan di arah
cakrawala bundi karena udara kotor, awan atau kabut dan cahaya yan

mengganggu pemandangan ke arah ufuk akan memhmsssppengamatan sulit

“Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyah (Menyatukan NU & Muhammadiyahadl
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adhlgkarta: Penerbit Erlangga, 200Um. 5.

®Badan Hisab dan Rukyat Departemen AgaAlmanak Hisab Rukyaflakarta : Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, 18m.

SHendro Setyantdylembaca LangjtJakarta: Al-Ghuraba, 2008, him . 15.

"Pertemuan semu antara langit dan bidang datar tepepénjau berpijak, yang disebut
juga kaki langit atau bidang horizon yang tegakisupada garis hubung pengamat dengan pusat
bumi. Lihat Iratius Radiman, dklkgnsiklopedi — Singkat Astronomi dan Iimu yang Betdg,
Bandung : Penerbit ITB, 1980, him. 17.



untuk dilakukah Data hisab yang menunjukkan adanya kemungkindal hi
terlihat juga mempunyai peran penting. Bukan sesyang berlebihan ketika ada
orang yang mengatakan bahwa hisab dan rukyat aahlahhal yang saling
membantu, saling mengisi kekurangan, dan melengkdpisama lain.

Pada dasarnya, tempat yang baik untuk melakukasmads hilal adalah
tempat yang memungkinkan pengamat dapat mengadathservasi di sekitar
tempat Matahari terbenam. Pandangan pada arakbaikeya tidak terganggu,
sehingga horizon akan terlihat lurus pada daeralg yaempunyaazimuth240
s/d 300. Daerah tersebut diperlukan terutama jika obsenikukan sepanjang
musim dengan mempertimbangkan pergeseran Matadwagi mencapai deklinasi
terjauh sebesar 227’ dan bulan dari waktu ke wakiu.

Menurut Thomas Djamaluddin lokasi atau tempat rtkyang baik
adalah tempat yang mempunyai medan pandang batatda barat daya terbuka,
potensi pembangunan di arah pandang kecil (langsugngghadap laut), akses
transportasi, komunikasi dan akomodasi yang muttayah barat Indonesia
memang mempunyai potensi cuaca yang relatif samify panyak awan, akan
tetapi wilayah tanjung atau daratan yang menjorekldut mepunyai potensi
cuaca yang relatif bai.

Iklim dan cuaca yang baik juga sangat diperlukatulurkeberhasilan
rukyatul hilal. Pada awal bulan, cahaya bulan sabit atau hiitbépis, hampir

sama tipisnya dengan cahaya Matahari, sehinggardiehe langit dari awan

®Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kipeat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syari'alRedoman Teknik Rukyatakarta : tp, 2009, him. 26.

®Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agampacit., him. 51-52.

%Hasil wawancara dengan Thomas Djamaluddin padag#n@9 September 2012 via
Facebook



mendung di ufuk barat tempat Matahari terbenam sgmmigamatan sangat
diperlukart’. Angkasa Bumi penuh dengan partikel-partikel bgabaukuran.
Debu-debu dan molekul uap air yang ada di angkapatduga mempengaruhi
penampakan hilal. Debu-debu dan molekul uap airdekat horizon dapat
membiaskan cahaya hilal, mengurangi cahaya sanmgajath 40% dari yang
seharusnya sampai ke mata pengamat. Keadaan méfddiparah untuk hilal
berusia sangat muda, sebab cahayanya bisa "hdhsland sebelum sampai ke
mata kita. Karena kenyataan ini jugalah tempat ykeigh tinggi, meskipun
mempunyai medan pandang yang lebih luas dan daknmndkizon, kurang
menguntungkan sebab makin besar serapan cahayaydildi horizon bila
dibandingkan dengan tempat yang lebih rendah

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kegan bahwasanya
bukit yang digunakan sebagai tempakyatul hilal adalah bukit yang tidak
terhalang benda-benda seperti pepohonan juga bangwehingga pandangan
pengamat terhadap benda langit dalam hal ini adailahtidak akan terhalang
tempat yang mempunyai medan pandang barat lautbdast daya terbuka,
potensi pembangunan di arah pandang kecil (langsuengghadap laut), cuaca
yang relatif baik, akses transportasi, jaringan koikasi dan akomodasi yang
mudah. Hal ini menunjukkan bahwa tempat pelaksamakyatul hilal harus
dipastikan merupakan tempat yang tepat dan stsasegiuai dengan kriteria yang

telah dipaparkan.

“Djrektorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kiveat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syari'ahloc. cit.



Berbagai kriteria visibilitas hilal telah ditawarkaleh para ahli ilmu
falak maupun ilmu astronomi, masing-masing melangasdapatnya dengan
suatu alasan serta parameter yang kuat. Jikalkditasimpulan bahwa kriteria
visibilitas di setiap tempat memiliki perbedaan,kaalengan penelitian tempat
rukyatul hilal ini diharapkan dapat menguraikan sejarah atau la¢dakang
perekomendasian Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai tempatukyatul hilal selanjutnya mengetahui kondisi
geografis, meteorologis dan klimatologis tempatsdbut, sehingga dapat
ditemukan sejauh mana kelayakan tempéyatul hilal tersebut, selain itu juga
dapat memberikan formulasi kriteria visibilitasahiyang seperti apa yang sesuai
dengan faktor geografis, meteorologis serta klihogis tempat rukyat tersebut.

Bertolak dari segala hal penting yang perlu dipgkha dalam metode
rukyat atau observasi hilal awal bulan kamariahamiapenentuan awal bulan
kamariah penulis tertarik mengulas tentang kelayakampat pelaksanaan
rukyatul hilal di Pos Observasi BuldnBukit Syeh Bela Belu Daerah Istimewa
Yogyakarta. Secara astronomis bukit ini terletalgpiintang 08° 00’ 58/4LS
dan bujur bujur 110° 19’ 24"BT*. Sedangkan secara geografis bukit ini di Jalan
Parangtritis KM. 27 Mancingan XI, Dusun Grogol, Bd%arangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istime¥iagyakarta yang masih

berada di kawasan wisata pantai Parangtritis datapBarangkusumo.

2Nama Pos Observasi Bulan diberikan oleh Kantor iltiaKementrian Agama Daerah
Istimewa Yogyakarta setelah tempat tersebut resenjadi tempatrukyatul hilal juga tempat
observasi kegiatan pengamatan astronomis seldinukgatul hilal

Hasil pengukuran denga@lobal Positioning SystenfGPS) oleh penulis di Pos
Observasi Bulan bukit Syeh Bela Belu Yogyakartaap@asggal 15 Oktober 2012.



Bukit tersebut merupakan tempat yang paling sediggnakan untuk
rukyatul hilal awal bulan kamariah berdasarkan surat ijin pemetaBupati
Kabupaten Bantul No 593/6141, hal ini juga dijelslkdalam SK PBNU NO.
311/A.11.03/1/1/1994 Pedoman Operasional PenyelenggnRukyat Bil Fi'li di
Lingkungan Nahdlatul Ulama pasal 2 tentan@rifisip-Prinsip Operasional
Pelaksanaan Rukyat® yang telah memaparkan tentang ketentuan penetapan
tempat rukyat yaitu sebagai berikut:

Pertama Pada dasarnya tempat-tempat penyelengaraan rukyat
ditetapkan berdasarkan pertimbangan:

a.Bahwa di tempat yang dimaksud telah terbukti ad&®jzerhasilan usaha
rukyat pada waktu-waktu sebelumnya.

b.Bahwa secara geografis dan astronomis tempat yamgaksud
memungkinkan terjadinya rukyat.

c. Berdasarkan usulan atau laporan dari PWNU atau P&témpat.

Kedug Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka ditetapé&epat-

tempat rukyat sebagai berikut:
a.Cakung, Ancol, Klender (Masjid Jami Al-Makmur), RavBuaya, untuk
wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya.
b.Pelabuhan Ratu (Sukabumi), Indramayu, MajalengkaipatGjah

(Tasikmalaya) dan Cisaga (Ciamis) untuk wilayahal®arat.

c.Pelabuhan Tanjung Mas (Semarang), Benteng Port{gepara),

Pemalang, Jenar (Purworejo) dan Sluke (Rembangkuwmitayah Jawa

Y ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulamadoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul Ulama Jakarta: Lajnah Falakiyah PBNU, 2006, him154-



Tengabh.

d.Piyungan (Patuk), dan Parangtritis untuk wilayalgyakarta.

e.Kenjeran (Surabaya), Ujung Pangkah (Gresik), TapjuKodok
(Lamongan), Bangkalan, Sampang (Madura), PasirhP{@itubondo)
untuk Wilyah Jawa Timur.

f. Untuk wilayah luar Jawa, sementara ditetapkan selzayikut, Jembrana
untuk Bali, Ampenan untuk Nusa Tenggara Barat,h@keiTankisung
dan sungai Buluh untuk Kalimantan Selatan, pan&aBuntuk Wilayah
Sumatera, Ujungpandang dan Manado untuk Sulaiesi.

Berdasarkan SK PBNU tersebut di atas, maka dapanhplilkan bahwa
dalam penentuan awal bulan kamariah terdapat bedoekamponen penting,
seperti hasib, ahli rukyat, dan medan rukyat. Kehsitan rukyat sangatlah
bergantung pada ketiga komponen tersebut.

Berdasarkan acuan metode ilmiah ilmu falak daroasmi kontemporer
juga teori-teori yang berkaitan dengaikyatulhilal yang dapat memberikan hasil
penelitian untuk membantu memecahkan persoalakgaiaan rukyat di tempat
tersebut mengacu pada kondisi geografis, metedsolegrta klimatologis di
tempat tersebut, karena pemodelan matematis yaagib®etode hisab haruslah
menyesuaikan dengan fenomena alam bukan alam yangesuaikan dengan
metode hisab.

Penelitian terhadap kelayakan Pos Observasi Buldat Byeh Bela Belu

sebagai tempatukyatul hilal ini menjadi sangat penting guna mendukung

Bibid., him. 16-17.



efektifitas pelaksanaan rukyat berdasarkan letabgigdis, meteorologis juga
kondisi klimatologisnya.Rukyatul hilal yang dilakukan tanpa pertimbangan
kelayakan dari aspek geografis, meteorologis $dirteatologis tempat tidak akan
menghasilkan apapun. Terbukti dengan adanya kesakeberapa orang melihat
hilal ketika melakukanrukyatul hilal awal bulan, namun kesaksian tersebut

ditolak karena tidak memenuhi logika ilmiah.

Penelitian tempat rukyat yang dalam sekian tahunigak berhasil
melihat hilal awal bulan kamariah, maka perlu ditébih lanjut apa penyebab
kegagalan itu dari berbagai faktor yang mempengayah Tempatukyatul hilal
Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu Daeraimésta Yogyakarta ini,
menurut data-data laporan hasil keputusan sidiabgt yang dipimpin langsung
oleh Menteri Agama dalam penentuan awal bulan Ramé&slyawal dan Zulhijah
selama 23 tahun terakhir yaitu rentang tahun 19%8ggha tahun 2012 pernah ada
persaksiarrukyatul hilal yang diterima yaitu pada tahun 2008 dalam penantua
awal bulan Ramadan tahun 1429 H/ 2008 M dengamdgitin hilal 05 04°.
Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat membergdebuah formulasi tentang
sejauh mana kriteria kelayakan Pos Observasi B@akit Syeh Bela Belu
sebagai tempatukyatul hilal baik menurut teori-teori tentang visibilitas hilal
maupun teori-teori yang berkaitan dengan faktotefakiain, seperti faktor

geografis, meteorologis serta klimatologis.

Selain itu penulis juga ingin mengetahui sejarahlgvemakaian tempat
tersebut yaitu mengapa tempat tersebut selalu digunsebagai tempat observasi

untuk penentuan awal bulan, apa faktor yang mengyehg sehingga tidak
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semua tempat rukyat bisa mudah melihat hilal gakah tempat tersebut telah
memenuhi kriteria tempatikyatul hilal yang baik. Hal ini karena ada beberapa
tempat rukyat yang sudah tidak memenuhi kriteritaykekan tempatukyatul
hilal, akan tetapi karena sudah menjadi ketentuan damefitrian Agama,
rukyatul hilal tetap dijalankan di tempat tersebut. Pertanyaatampgaan itulah
yang mendorong penulis tertarik untuk mengangkatdgam bentuk skripsi

dengan judul:

‘KELAYAKAN POS OBSERVASI BULAN BUKIT SYEH BELA BELU
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA SEBAGAI TEMPAT  RUKYATUL

HILAL”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskah penulis, penulis

merumuskan dua garis besar masalah yang terangkiam gertanyaan :

1.Bagaimana latar belakang perekomendasian Bukit BgédirBelu Daerah

Istimewa Yogyakarta sebagai tempat pelaksanaaatul hilal?

2.Sejauh mana kelayakan Pos Observasi Bulan Bukih Bela Belu

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai tempat pelaksankyatul hilal?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan agar :

1. Mengetahui sejarah dan latar belakang perekomeard&sikit Syeh Bela-
Belu Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai tempatkpataarrukyatul

hilal.
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2. Mengetahui kelayakan Pos Observasi Bulan Bukit B&h Belu Daerah

Istimewa Yogyakarta sebagai tempat pelaksanalayatul hilal

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang dilakukan penulis, beluendikan tulisan-
tulisan yang secara khusus dan mendetail membahasnteneliti tentang
kelayakan Bukit Syeh Bela Belu Daerah Istimewa Yakgyta sebagai tempat
rukyatul hilal Meski demikian, terdapat tulisan-tulisan yang srangkan tentang
rukyatul hilal yang ditinjau dari berbagai aspek, diantara toligsdisan tersebut
adalah sebagai berikut:

Skripsi Ahmad Zubaidi yang berjudul “Uji Kelayak&@ukit Wonocolo
Bojonegoro Sebagai Tempat Rukyat”. Tulisan ini rel&agkan bahwa tingkat
kelayakan Bukit Wonocolo sebagai tempat rukyat audalayak dari aspek
geografis karena memiliki daerah pandangan yangrldln tidak terhalang ke
arah ufuk barat yang memungkinkan diadakannya peat hilalsepanjang
tahun karena daerah pandang ke ufuk barat telalcakep daerah deklinasi
Matahari dan Bulan hingga titik deklinasi maksimymanakan tetapi dari aspek
cuaca tidak layak karena sering terdapat awan degarmerah di ufuk sebelah
barat ketika sore haff.

Skripsi Aina Ainul Inayah yang berjudul “KelayakaBukit Rakitan,

Sluke, Rembang Sebagai TempatkyatAl-Hilal”. Tulisan ini menjelaskan serta

®Ahmad Zubaidi, “Uji Kelayakan Bukit Wonocolo Bojogero Sebagai Tempat
Rukyat, Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islaih Walisongo, Semarang, hal.
76-77, td.
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menganalisis tentang ketidaklayakan Bukit Rakitalbagai lokasrukyat al-hilal
dengan berbagai pertimbangan, yaitu, lokakyatal-hilal yang hanya memiliki
arah pandang bebas ke arah ufuk barat sampai kee2@fadan ke selatan 2@lari
titik barat, Bukit Rakitan selalu diselimuti kakogiik pagi maupun sore hari juga
mempunyai intensitas curah hujan yang tinggi, dvdda Bukit Rakitan sebelah
barat dan utara ada beberapa anak bukit yang jaggak diselimuti kabut
sehingga mengganggu pandangan ke ufuk barat.

Skripsi Aji ‘Ainul Fagih yang berjudul “KelayakanaRtai Nambangan
Surabaya sebagai Tempat Rukyat Hilal Awal Bulan Kaah”. Skripsi ini
menjelaskan bahwa pantai Nambangan Surabaya kilagak dijadikan sebagai
tempat rukyat hilal, karena adanya polusi permanéustri dan transportasi yang
akan mempengaruhi kondisi Atmosfer dan medan pantitar depan ke arah
hilal.'®

Skripsi Khoirotun Ni'mah yang berjudul “Analisis Agkat Keberhasilan
Rukyat di Bukit Tanjung Kodok Lamongan dan Bukdr@rodipo Gresik Tahun
2008-2011" Tulisan ini menjelaskan serta menganalisis tentamgkat
keberhasilan Rukyat di Bukit Tanjung Kodok Lamomgkan Bukit Condrodipo

Gresik dari rentang tahun 2008 hingga 2011, batetethasilan rukyat di tempat

YAina Ainul Inayah, “Kelayakan Bukit Rakitan, SlukRembang Sebagai LokaRikyat
Al-Hilal”, Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah dan Ekonomi IslaiN Walisongo, Semarang, hal.
82, td.

18Aji ‘Ainul Fagih,“Kelayakan Pantai Nambangan Surgbaebagai Tempat Rukyat Hilal
Awal Bulan Kamariaty Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah dan Ekonomi IslaiN Walisongo,
Semarang, hal. 92-94, td.
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ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaransjeek geografis, klimatologis,
topografis dan akses ke tempatlﬁu.

Penulis juga menemukan beberapa laporan peneliidimidual yang
penulis jadikan referensi dalam penelitian ini téaanya adalah penelitian
Muhammad Ma'’rufin Sudibyo yang berjudiengenal Lebih Lanjut Visibilitas
Hilal Indonesia”, laporan penelitian ini menjelaskan tentang kritenganur
rukyat dan kelemahannya, basis data visibilitas hilalohesia dan kriteria
Rukyatul Hilal Indonesia, serta evaluasi dan jusdsi terhadap kriteria Rukyatul
Hilal Indonesi&’. Penelitian beliau selanjutnya adalah berjuddéta Observasi
Hilal 2007-2009 di Indonesfia penelitian ini membahas tentang tahap awal dari
upaya menuju kalender kamariah tunggal di Indongsiag dimulai dari langkah
paling awal, yakni pengumpulan data observasi, isisaldan penarikan
kesimpulan secara empiris. Penelitian ini juga mlaskan bagaimana kampanye
observasi hilal yang telah berlangsung sejak t&0@7 silam dan masih berlanjut
hingga kini, bagaimana prosedur operasional peteksaobservasi dan data-data
yang diperoleh hingga membentuk Basis Data Visaslindonesia (BDVI) serta
perbandingannya dengan basis data internasional yelah terseleksi, serta
analisis yang telah dilakukan terhadap basis daitasehingga menghasilkan
usulan kriteria visibilitas Indonesia serta usutfinisi hilal secara kuantitatif

yaitu kriteria RHI menunjukkan nilai aD (selisimggi Matahari dan Bulan)

Khoirotun Ni'mah, “Analisis Tingkat Keberhasilan Ryat di Bukit Tanjung Kodok
Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 2008%12, Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah
IAIN Walisongo, Semarang: Perpustakaan IAIN Walgon2012, him. 78 — 111, td.

2OMuhammad Ma’rufin Sudibyoyariasi Lokal Dalam Visibilitas Hilal: Observasiildl
Di Indonesia Pada 2007-200®rosiding Pertemuan limiah XXV Himpunan Fisika dnésia,
Purwokerto, 9 April 2011. Lihat pula pada http$ierver.kafeastronomi.com, sabtu, 22 September
2012, 22:01 WIB.
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terkecil ideal adalah 4,77@erjadi pada Daz atau selisih Azimuth Matahari dan
Bulan 7,528) yang jika dibulatkan menjadi®5Nilai terkecil ini cukup dekat
dengan nilai aD terkecil menurut llyas yakri $edangkan dalam Basis Data
Visibilitas Indonesia, nilai aD terkecil empirisaddh lebih besar, yakni 5,8ang
jika dibulatkan menjadi%*

Berdasarkan atas telaah pustaka tersebut, menarutlip belum ada
kajian ilmiah atau skripsi yang membahas secaraif#péentang “Kelayakan
Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu Daerah istewa Yogyakarta
Sebagai TempatRukyatul Hilal”. Oleh karena itu, menurut penulis, penelitian
ini layak untuk diangkat sebagai skripsi guna mewhesyarat kelulusan jenjang
pendidikan sarjana strata satu.

E. Metode Penelitian

Berdasarkan pada kajian di atas, penulis mengganalesode penelitian
yang dianggap relevan guna mendukung upaya pendampan analisis data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakdeh penulis untuk
menganalisis data-data yang telah diperoleh adaiemakai paradigma
metode penelitian yang bersifdield reseacrf® dengan menggunakan

f23

pendekatameskriptif~analitik verifikatif.

% embaga Pengkajian dan Pengembangan Iimu Falak a@Rukijal Indonesia,Data
Observasi Hilal 2007-2009 Di Indonesidogyakarta, 2012.

#Dalam penelitian yang bersiféield research data penelitian berupa data primer dan
sekunder. Data primer yaitu data yang berasal largdari sumber data yang dikumpulkan secara
khusus dan berhubungan langsung dengan permasafahgrditeliti. Sedangkan data sekunder
yaitu data yang tidak didapatkan secara langsualy peneliti tetapi diperoleh dari orang atau
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Pendekatan ini diperlukan untuk mengungkap dan mjehkeglayakan
Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu Daeraimisiva Yogyakarta
sebagai tempatukyatul hilal sesuai dengan kebenaran ilmiah astronomi
modern Sehingga akan ditemukan sebuah formulasi kelayaRas
Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu sebagai templagatul hilal dari
aspek logika empiris kondisi meteorologis, geografiaupun klimatologis
tempat tersebut, sehingga hal ini dapat membarektiifas pelaksanaan
rukyatul hilalawal bulan kamariah.

2. Sumber Data

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, ada duo#s jdata yang
menjadi sumber penelitian ini, yakni data primem dekunder.
a. Data Primer

Data yang diperoleh dari hasil obserfagapangan yaitu dengan cara
pengamatan langsung terhadap Pos Observasi Bulkih teh Bela Belu
Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan observasi ipadaiketahui sejauh
mana keadaan geografis, meteorologis serta korklisiatologis Pos
Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu, selain itggjakan diketahui apakah
bukit tersebut memenuhi syarat kelayakan temyatatul hilal yaitu tempat

yang tidak terhalang benda-benda seperti pepohjagarbangunan, sehingga

pihak lain. LihatPedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAINi¥dalgg Semarang, 2008,
him . 12,

Zpeskriptif diperlukan untuk menjelaskan kebenari@m &esalahan dari suatu fakta atau
pemikiran yang akan membuat suatu kepercayaareitarbLihat Sumadi Suryabratdetodolagi
Penelitian, Jakarta: Rajawali Press, him. 16-17.

%Observasi merupakan suatu proses pengamatan yamgldo di mana peneliti
melakukan pengamatan langsung di tempat penelitiaat Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongoop. cit.,him. 13.
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pandangan pengamat terhadap benda langit dalammibtedalah hilal tidak
akan terhalang. Observasi dilakukan dengan menguaimuth Pos

Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu ke arah ufakab dan mengamati
keadaan geografisnya dengan mengetahui arah usarsselatan sejatinya
terlebih dahulu, sehingga akan dapat diketahui tsdderah pandang dari
arah barat ke utara juga dari barat ke selataanjsthya ditarik kesimpulan

apakah telah memenuhi kriteria tempatyatul hilalyang baik atau tidak.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari studi dokumen tertuliseseuku-buku yang
menjelaskan tentangukyatul hilal ensiklopedi, artikel, makalah-makalah,
seminar, laporan-laporan, buku-buku, jurnal peiagljt majalah ilmiah dan
sumber data lain yang tidak tertulis seperti datmgy diperoleh dari
wawancara. Data sekunder ini sebagai pendukungadeph data primer
tersebut. Data-data tersebut meliputi data tenpamgmeter kelayakan tempat
rukyatul hilal, data sejarah perekomendasian Bukit Syeh Bela Babagai
tempatrukyatul hilal, data laporan hasiukyatul hilal di Pos Observasi
Bulan Bukit Syeh Bela Belu dari Badan Hisab dan yRakKKantor Wilayah
Kementrian Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakartembaga
Pengkajian dan Pengembangan Ilimu Falak (LP2IF) ky&ul Hilal
Indonesia Sekretariat Daerah Istimewa Yogyakagtg Kondisi meteorologis
dan klimatologis dari Badan Meteorologi, Klimatolaan Geofisika Daerah

Istimewa Yogyakarta juga data lainnya yang mendglamalisis penulis.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripadalah:

a. Observasi

Metode observasi adalah salah satu metode yanghakgn untuk
memperoleh data lapangan yaitu dengan cara pengarethadap tempat
rukyatul hilal di Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu. Fsnakan
melakukan observasi di Pos Observasi Bulan BukhBela Belu, untuk
mengetahui kondisi sebenarnya meliputi geografibingga diketahui
azimuthmedan pandangan menuju Matahari terbenam dan hitgd dari
kondisi geografis dapat diketahui bagaimana kondiksesbilitas baik
transportasi maupun jaringan komunikasi dan akowsiodih sana, dari
pengamatan geografis tersebut akan diketahui keadaeeteorologis dan
klimatologis tempat tersebut, karena letak geogrsifiatu tempat sangat erat

hubungannya dengan keadaan meteorologis dan klogétnya.

Setelah hasil observasi yang telah kita perolehta kdapat
mensinkronisasi antara teori yang ada dengan lohsiérvasi, kelemahan
serta kelebihan Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela sebagai tempat
rukyatul hilal, dengan itu penulis dapat menganalisis masalah giism
dengan data lain yang diperoleh, dan menyimpulldayiakan Pos Observasi

Bulan Bukit Syeh Bela Belu sebagai tempatyatul hilal.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendighaltau variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen
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rapat, agenda dan sebagafiy#enulis menggunakan metode dokumentasi
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalampsskni yaitu dengan
melakukan pengumpulan informasi, fakta dan datekiasifikasi data bahan
tertulis yakni penulis melakukan analisis terhadsymber data yang
berhubungan dengan objek yang diteliti baik yamdaeat sumber dokumen
buku-buku, jurnal ilmiah, koran, majalalwebsite atau dokumen tertulis
lainnya yang membahas tentangyatul hilal. Penulis juga mengumpulkan
data-data dari Badan Hisab Rukyah Kantor Wilayam&mstrian Agama
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Lembaga Pengkaj@am Rengembangan
lImu Falak (LP2IF) - Rukyatul Hilal Indonesia setaeat Daerah Istimewa
Yogyakarta meliputi data sejarah perekomendasiakit Btyeh Bela Belu
sebagai tempatukyatul hilal, data laporan hasitukyatul hilal di Pos
Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu dan data ksingieteorologis dan
klimatologis dari Badan Meteorologi, Klimatologi miaGeofisika (BMKG)
juga data lainnya yang mendukung analisis penulis.
c. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi antara dang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh inforaeas seorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkam tertentu®®
Wawancara atau interviu merupakan teknik yang sgpeyating dalam suatu

penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan wawaacdengan beberapa

25suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiikarta: Penerbit
Rineka Cipta, 2002, him. 206.

#Deddy MulyanaMetode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu ikanikasi dan
llmu Sosial lainnyaCet IV, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, him. 180.
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tokoh yang berkompeten dalam ilmu falak dan astrongaitu Mutoha
Arkanudin, Direktur dari Lembaga Pengkajian dan deembangan Iimu
Falak (LP2IF) - Rukyatul Hilal Indonesia, Sa’banrbini dari Anggota Badan
Hisab dan Rukyat Kantor Wilayah Kementrian Agamapirsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Bambang Subadyo Ketua Bddateorologi,
Klimatologi dan Geofisika Propinsi Daerah IstimewWagyakarta untuk

memperkuat data-data yang diperoleh oleh penulis.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, data akan diolah dengadebatan deskriptif
analisis verifikatif. Deskriptff’ digunakan untuk menjelaskan kebenaran dan
kesalahan dari suatu analisis yang dikembangkaaraeberimbang dengan
melihat kelebihan dan kekurangan objek yang ditellengan menggunakan
teknis analisis deskriptif yang menguraikan labetakang perekomendasian
Bukit Syeh Bela Belu sebagai tempatkyatul hilal dan juga menguraikan
kelayakan bukit tersebut sebagai tempakyatul hilal, sehingga diketahui
kelemahan dan kelebihan tempatkyatul hilal tersebut menurut teori-teori
parameter kelayakan suatu tempadyatul hilal

Proses analisis dimulai dengan pengumpulan buku-laséu data-data
yang berkaitan seputar penentuan awal bulan, petaksirukyatul hilal dalam

penentuan awal bulan dan data-data geografis, noétgss maupun kondisi

#Deskriptif yaitu menggambarkan sifat atau keadaangydijadikan obyek dalam
penelitian. Teknik ini digunakan dalam melakukamgigtian lapangan atafield research Lihat
Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAINi¥dalgo, loc. cit
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klimatologis Pos Observasi Bulan Bukit Syeh BelaluB®aerah Istimewa

Yogyakarta.

Selanjutnya, penulis menganalisis kelayakan Poe®asi Bulan Bukit
Syeh Bela Belu Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaipat pelaksanaan
rukyatul hilal dengan observasi langsung dan menganalisisnyaademgtode
verifikasi apakah sesuai dengan teori parameteryk&hn tempatukyatul hilal,
yaitu tempatrukyatul hilal harus memenuhi syarat mutlak kelayakan dari sisi
visual atau medan pandang arah barat terbuka leegjamat menuju Matahari
terbenam juga hilal, hal ini juga harus diperhitkang potensi pembangunan di
daerah arah pandang kecil. Selain sisi visual, aksesbilitas meliputi akses
transportasi, jaringan komunikasi dan akomodasidahusehingga mendukung
pelaksanaamukyatul hilal, analisis penulis ini didukung dengan data-datagya

telah diperoleh.

Tahap terakhir penulis menggunakan metode induitu setelah
memperoleh data-data primer dan juga sekunder yaegdukung penelitian
sehingga penulis menganalisis data tersebut unamlemukan sebuah kesimpulan

yang logis.

G. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri atas dua bagian besar. Pertdmagian muka meliputi
halaman judul skripsi, persetujuan pembimbing, psagan, motto, persembahan,
deklarasi, abstrak, kata pengantar dan daftaB&iian kedua, merupakan bagian

isi terdiri atas lima bab.
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Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi kzkang masalah
yang menjadi dasar penulis mengambil judul pemalitini, rumusan masalah
yaitu kerangka masalah penelitian yang harus digeca melalui penelitian
dengan menganalisis data-data yang diperoleh, htepastaka yang meliputi
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelamign berkaitan dengan
rumusan masalah penelitian skripsi penulis sehirdigatahui bahwa penelitian
penulis belum dilakukan oleh peneliti lain sebelymnmetode penelitian yang
menerangkan jenis penelitian, sumber data, tekeiigpmpulan data, serta teknik
analisis data yang bagaimanakah yang dilakukan pétulis terakhir penulis

menerangkan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah tinjauan umumkyatul hilal awal bulan kamariah
yang menjelaskan konsep umumkyatul hilal ini terdapat berbagai sub
pembahasan tentang pengertiamkyatul hilal sebagai salah satu metode
penentuan awal bulan kamariah, baik dari aspekdaaimaupun definisinya, juga
pendapat para fugaha tentangkyatul hilal, pelaksanaarrukyatul hilal di
Indonesia meliputi persiapan, teknik pelaksanaga Japoran hasiukyatul hilal
selanjutnya dijelaskan tentang problematik&yatul hilal dari sisi kondisi
geografis, meteorologis tempaitkyatul hilal dan juga faktor keadaan hilal itu
sendiri

Bab ketiga adalah gambaran umum temp&yatul hilal pos observasi
bulan bukit syeh bela belu daerah istimewa yogyakarteh ba meliputi
pemaparan sejarah perekomendasian dan penggundan $eh Bela Belu

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai templkyatul hilal yang lengkapi dengan
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data laporan pelaksanaarkyatul hilal di bukit tersebut. Selanjutnya penjelasan
keadaan geografis, meteorologis dan klimatologmpgg rukyatul hilal Bukit
Syeh Bela Belu Daerah Istimewa Yogyakarta yang aalngrkaitan dengan layak
atau tidaknya penggunaan bukit tersebut sebagaeteakyatul hilal.

Bab keempat adalah analisis kelayakan pos obsebowesn bukit syeh
bela-belu daerah istimewa yogyakarta sebagai temusgttul hilal awal bulan
kamariah. Bab ini merupakan bab terpenting daril@drasan penulisan skripsi
ini yakni meliputi pembahasan dan analisis terhadapa-data yang telah
terkumpul untuk mengetahui sejauh mana kelayakakit Bsyeh Bela Belu
sebagai tempat pelaksanaakyatul hilal dari aspek geografis, meteorologis, dan
klimatologis sehingga menghasilkan suatu genesili;entang kelayakan Pos
Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu Daerah IstimeYogyakarta sebagai
tempatrukyatul hilal

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulaenjawab
rumusan masalah tentang latar belakang perekomandBes Observasi Bulan
Bukit Syeh Bela Belu Daerah Istimewa Yogyakarta daberapa jauh tingkat
kelayakannya sebagai tempakyatul hilal saran-saran dan kata penutup dari

penulis tentang penelitian yang telah ia lakukan.
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